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INTISARI

Negara-negara ASEAN mengalami defisit neraca perdagangan dengan Korea
Selatan. Defisit neraca perdagangan ASEAN dengan Korea Selatan tidak hanya
terjadi secara bilateral antarnegara-negara ASEAN. Namun, jika dilihat secara total,
ASEAN juga mengalami defisit terhadap satu negara, yaitu Korea Selatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mencari sumber-sumber penyebab defisit dari faktor-
faktor eksternal sektor perdagangan, baik di negara-negara ASEAN maupun di
Korea Selatan, selama tahun 2013-2017, menggunakan model Two Gap Approach.
Model Two Gap Approach menjelaskan dimana dalam kondisi perdagangan negara
A dan B, defisit neraca perdagangan negara A dipengaruhi oleh faktor-faktor
eksternal meliputi neraca tabungan-investasi dan neraca anggaran negara A serta
neraca tabungan-investasi dan neraca anggaran negara B. Penelitian ini melakukan
analisis terhadap data panel cross-section. Hasil penelitian yang diperoleh
menggunakan model linier random effect membuktikan bahwa ternyata defisit
neraca perdagangan ASEAN terhadap Korea Selatan tidak bersumber dari faktor-
faktor eksternal di Korea Selatan, tetapi bersumber dari faktor-faktor eksternal
negara-negara ASEAN itu sendiri. Jika dilihat lebih dalam, penyebab defisit neraca
perdagangan ASEAN dengan Korea Selatan adalah defist neraca tabungan-
investasi dan defisit neraca anggaran negara-negara ASEAN itu sendiri.

Kata kunci: Model Two Gap Approach, ASEAN, Korea Selatan, Defisit Neraca
Perdagangan
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ABSTRACT

ASEAN countries experience a trade balance deficit with South Korea. The ASEAN
trade balance deficit with South Korea does not only occur bilaterally between
ASEAN countries. When viewed in total, ASEAN also experienced a deficit against
one country, namely South Korea. This study aims to look for sources of deficit
causes from external factors in the trade sector both in ASEAN countries and in
South Korea, during 2013-2017, using the Two Gap Approach model. The Two Gap
Approach model explains that in the trade conditions of countries A and B, the
deficit of the country A's trade balance is influenced by external factors including
the savings-investment balance and the budget balance of the country A. Other than
that, the deficit also influenced by the country B's savings-investment balance and
budget balance. This study conducts an analysis of the cross-section panel data.
The results obtained using the random effect linear model prove that the ASEAN
trade balance deficit towards South Korea did not originate from external factors
in South Korea, but originated from external factors of the ASEAN countries
themselves. Particularly, the causes are a deficit in the savings-investment balance
and the budget deficit of the ASEAN countries themselves.
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